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Abstrak: Tujuan dari studi 

pengembangan ini ialah untuk 
menghasilkan scrapbook Kebudayaan 
Indonesia untuk meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik kelas IV 
SD. penelitian yang digunakan metode 
Researd and Development (R&D) model 
ADDIE. Tahap penelitian yang digunakan 
ada lima tahapan yaitu analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan 
evaluasi. Subjek penelitiannya adalah 
siswa kelas IV SDI sebanyak 22 siswa. 
Teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data yaitu angket. Hasil dari validasi ahli media memperoleh nilai 97%, 
dengan kategori “valid”. Validasi dari ahli materi memperoleh nilai 88%, dengan kriteria 
“valid”, selanjutnya hasil validasi dari ahli Bahasa memperoleh nilai 90% dengan kriteria 
“valid”. Sedangkan peningkatan kemandirian siswa memperoleh hasil 85% dengan 
kriteria “sangat tinggi” dengan nilai N Gain 0,74 dengan kriteria “tinggi”. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan media scrapbook kebudayaan Indonesia dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas IV SDI Ma’arif Tawagsari Garum 
Kabupaten Blitar.                

 
PENDAHULUAN 

Istilah belajar adalah sesuatu yang penting dan harus dilakukan oleh 
seorang guru sebelum melakukan tugas mengajar, karena akan menentukan 
pola mengajarnya. Menurut Sukamto dkk (dalam Surtikanti, 2018: 12), “Belajar 
artinya setiap perubahan tingkah laku yang relative tetap dan terjadi sebagai 
hasil latihan atau  pengalaman”.  Dari  konsep  tersebut  ada  tiga  aspek  penting  
dalam  sebuah proses pengajaran, yaitu: belajar adalah aktifitas latihan dan 
kegiatan anak untuk mendapatkan pengalaman, dalam hal ini anak diposisikan 
sebagai individu yang dinamis bukan individu yang pasif. Kedua guru sebagai 
dinamisator yang memfasilitasi peserta didik. Ketiga hasil kegiatan belajar 
harus kelihatan nyata yaitu adanya perubahan tingkah laku yang permanen. 

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang sangat penting 
untuk kehidupan manusia supaya lebih baik. Selain itu sistem pembelajaran 
abad 21 merupakan salah satu proses pembelajaran dimana kurikulum yang 
dikembangkan menuntut sekolah mengubah proses pendekatan pembelajaran 
yang masih berfokus pada guru (Teacher Centred). Hal ini sesuai dengan tujuan 
Pendidikan masa depan, peserta didik harus memiliki kecakapan berfikir dan 
belajar secara mandiri. Pendidikan yang baik dapat diwujudkan melalui proses 
pembelajaran yang berkualitas yang dapat memberikan pengalaman belajar 
secara langsung yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari serta 
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pengembangan proses ekslorasi dan sikap ilmiah sehingga melatih sikap 
mandiri peserta didik. 

Siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu menyelesaikan 
masalah-masalah yang kompleks, mampu bekerja secara individu maupun 
kelompok dan tampil berani dalam mengemukakan pendapat atau gagasan. 
Salah satunya dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang terbiasa mandiri. Berdasarkan pengertian Pendidikan, terlihat 
bahwa kemandirian merupakan aspek penting dalam Pendidikan.   

Berdasarkan pengamatan dilapangan sejauh ini pengajaran Pendidikan 
Ilmu Pendidikan Alam dan Sosial (IPAS) belom mencapai standat yang 
diinginkan. Bahkan penerapan dan pelaksanaan kurikulum merdeka disekolah 
dasar belom optimal.  Pelaksanaan pembelajaran pada umumnya masih 
terpusat pada guru dimana guru dan siswa hanya menggunakan buku paduan 
dari pemerintah saja, tanpa ada peraga atau media pembelajaran saat proses 
pembelajaran hal ini selaras dengan pendapat Fatih (2018) kegiatan 
pembelajaran dikelas yang hanya menggunakan media serba terbatas 
menjadikan pembelajaran dikelas maupun belajar secara mandiri menjadi 
kurang menarik dan kurang menimbulkan motivasi dan semangat belajar 
peserta didik. Maka dari itu untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa 
membutuhkan media yang kreatif juga inovatif. Karena media memengang 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran disekolah, maka kita 
ketahui bahwa fungsi media itu berkaitan erat dengan hasil proses pembelajaran 
(Purba et al., 2020). Dengan adanya media membantu guru maupun siswa 
dalam mempermudah proses pembelajaran. Peneliti memiliki media 
pembelajaran scrapbook yang bisa membuat peserta didik aktif dan mandiri 
dalam belajar tanpa bergantung pada orang lain. 

Scrapbook merupakan media pembelajaran berupa buku tempel yang 
berbentuk buku dan berisikan gambar-gambar yang dihias dengan 
memperhatiakan unsur keindahan (Nabilah, 2017). Media scrapbook tidak 
sekedar buku bacaan biasa, namun media ini bisa menumbuhkan kemandirian 
belajar siswa dengan adanya kainginan belajar dan tanggung jawab dalam 
memecahkan masalah yang telah dipaparkan dengan pengetahuan yang sudah 
diterima. media scrapbook dapat menambahkan referensi siswa serta 
memudahkan siswa untuk mengulang kembali belajar secara mandiri di luar jam 
pelajaraan. Pengembangan media pembelajaran scrapbook  merupakan hasil 
peneliti yang melihat permasalahan yang ada di SDI Ma’arif Tawangsari Garum 
Kabupaten Blitar, yaitu motivasi belajar siswa rendah, kurang aktifnya siswa 
dalam kelas serta minimnya media dan bahan ajar yang guru dan siswa 
gunakan, karena proses pembelajaran yang di gunakan hanya sumber belajar 
buku dari pemerintah serta kesedian media pembelajaran yang terdapat pada 
sekolahan hanya sebuah gambar berukuran kecil dan memiliki warna yang 
kurang menarik serta sulit dipahami. Hal ini ditandai dengan terdapat beberapa 
siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas dan siswa yang belom berani 
mengajukan pertanyaan, pendapat atau menanggapi sehingga membuat 
pembelajaran kurang aktif. Hal ini membuat peneiliti untuk meiningkatkan 
keimandirian beilajar siswa.  

Keimandirian beilajar adalah salah satu proseis yang dilakukan untuk 
meilatih siswa dalam beilajar beirtanggung jawab pada diri seindiri dan untuk 
meinumbuhkan rasa kaingintahuan siswa. Meinurut Suheindrianto (2017) 
keimandirian beilajar adalah suatu aktifitas  beilajar yang dilakukan siswa tanpa 
beirgantung keipada bantuan orang lain baik teiman maupun gurunya dalam 
meincapai tujuan beilajar yaitu meinguasai mateiri deingan keisadarannya 
seindiri seirta dapat meingaplikasikan dalam meinyeileisaikan masalah yang 
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muncul dalam keihidupan seihari-hari deingan meimbeintuk keimandirian siswa 
dapat meimungkinkan siswa dapat meilakukan seisuatu atas dorongan diri 
seindiri untuk keibutuhan seindiri. Keimandirian ini meimbuat siswa beirinisiatif 
untuk beirtanya dan beirusaha untuk meincari informasi dari mateiri yang beilom 
dimeingeirti dan meimbuat ringkasan mateiri peilajaran, seilain itu deingan 
mandiri siswa meimpeiroleih keipuasan atas usahanya di peiroleih seindiri, 
seipeirti giat dalam beilajar untuk meimbeirikan peingalaman dari keisalahan 
yang peirnah dilakukan. 

Berdasarkan teimuan masalah teirseibut, maka peineiliti beirtujuan untuk 
meiningkatkan keivalidan meidia scrapbook untuk mateiri keiragaman budaya 
Indoneisia dan untuk meiningkatkan keimandirian beilajar siswa keilas IV SDI 
Ma’arif Tawangsari Garum Kabupaten Blitar. 

 
METODE 

Peineilitian dan peingeimbangan ini be irtujuan untuk meingeitahui valid 
tidaknya meidia scrapbook dan tingkat keimandirian be ilajar peiseirta didik ke ilas IV 
SDI Ma’arif Tawangsari Garum deingan bantuan meidia peimbeilajaran scrapbook 
yang didalamnya meinyajikan meite iri pe imbeilajaran IPAS teintang keiragaman 
budaya indoneisia. Pe ineilitian ini dilakukan di SDI Ma’arif Tawangsari Garum 
Kabupatein Blitar de ingan meinggunkan meitodei peingeimbangan atau R&D 
(Re iseiarch and Deiveilopmeint). Modeil meingeimbangan ADDIEi digunakan dalam 
peineilitian ini. Mode il pe ingeimbangan me imbeirikan paduan siste imatis te intang 
langkah-langkah yang diambil pe ineiliti untuk meimbuat deisain meidia yang re ile ivan 
dan meinarik. 

Peineilitian dilakukan SDI Ma’arif Tawangsari Garum Kabupatein Blitar pada 
keilas IV yang beirjumlah 22 siswa, Te iknik peingumpulan data meinggunakan 
angkeit yang digunakan untuk meinilai produk yang dike imbangkan seibagai 
peinilaian dari keivalidan scrapbook yang dike imbangkan dan tingkat keimandirian 
beilajar siswa.  Be irikut disajikan rumus untuk meinghitung Keivalidan. 

 
Keiteirangan : 

P  : Preiseintasi peinlilaian (%) 

n  : Jumlah skor yang dipeiroleih 

N  : Jumlah skor maksimum 

 

Beirikut disajikan rumus peiningkatan keimandirian siswa. 

     

 
 

Adapun krite iria ke imampuan keimandirian yang teirinte irpre istasi dari 
nilai normalitas gain, dibawah ini. 

Tabel 1 Kualifikasi Nilai Normalitas N-Gain 
Nilai Gain Kriteria 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ n ≤ 0,70 Se idang 

0,00 ≤ n ≤ 0,30 Re indah 

Sumbe ir : Karinaningsih,  (2010) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Beirdasarkan peineilitian yang sudah dilakukan di keilas IV SDI Ma’arif 

Tawangsari Garum Kabupate in Blitar dilakukan pada seimeisteir 2, mulai hari 
Seinin, 15 Me ii 2023 sampai de ingan Seilasa, 6 Juni 2023, deingan proseis 
peineilitian dan peingeimbangan meinurut ADDIEi te irdapat lima tahapan yaitu 
analisi, de isain, pe ingeimbangan, imle imeintasi dan eivaluasi. Se ibagai beirikut: 

Tahap awal analisis, Peingambilan data yang dipe irole ih saat peilaksanaan 
meigang di SDI Maa’arif Tawangsari Garum Kabupate in Blitar be irupa wawancara 
deingan guru keilas IV dipe irole ih be ibeirapa informasi. Informasi te irse ibut yaitu : (1) 
pada peimbeilajaran IPAS siswa me ingalami keisulitan beilajar dalam hal 
meinjeilaskan Keimbali pe imbeilajaran yang teilah di pe ilajari se ibeilumnya. (2) 
meinggunakan sumbeir be ilajar yang kurang me inarik dimana saat pe imbeilajaran 
hanya peinyampaian mateiri saja tanpa ada meidia (3) ke ibiasaan siswa saat 
meingeirjakan tuigas masih banyak yang be irgantuing pada teimannya. (4) 
peingeitahuian dan peingalaman siswa kuirang dalam hal meinye ile isaikan masalah 
yang ada diseikitarnya. 

Tahap kedua desain, langkah seilanjuitnya peineiliti meirancang produik 
peirtama beirdasarkan keibuitu ihan siswa beiru ipa stand scrapbook yang dideisain 
deingan indah meingguinakan canva. Albuim Scrapbook ini be iru ikuiran A5 (14.8 cm 
x 21 cm) dan teirbuiat dari 360gram fine i art papeir. Sampuil be ilakang deipan dan 
beilakang  hardcoveir be irjilid spiral. Font pe ingantar yang digu inakan adalah timeis 
neiw roman, juiduilnya swash. Seite ilah me idia suidah jadi, peine iliti meingguinakan 
validator uintu ik meinvalidasi be ibeirapa peinye isuiaian hingga produik yang 
dihasilkan beinar-beinar valid. 

Tahap ketiga pengembangan, langkah seilaju itnya adalah keigiatan 
peingeimbangan yang teirdiri dari proseis validasi ditinjaui dari tiga ahli 

 
Hasil Validasi Produk 

Peinilaian ahli meidia dilaku ikan ole ih ahli meidia Ibui E irvin Nuiriana, M.Pd, 
seilaku i dosein di U iniveirsitas Nahdlatu il U ilama Blitar. hasil pe ineilitian dari ahli 
meidia meimpeirole ih peinilaian seibeisar 90% deingan kateigori “Valid”. Re ikapitu ilasi 
hasil pe inilaian pe ineilitian validasi produ ik ahli meidia disajikan dalam dalam 
gambar beiriku it:  

 
 

Validasi ahli mateiri yang dilaku ikan ole ih Bapak Trio Arista, M.Pd. dosein di 
U inuiveirsitas Nahdlatu il U ilama Blitar. Beirdasarkan peinilaian meimpeirole ih 
peinilaian seibeisar 88% deingan kateigori “Valid”. Sedangkan validasi ahli bahasa 
ole ih Ibui Latifatu il Jannah, M.Pd. dosein Uiniveirsitas Nahdlatuil U ilama Blitar.  Hasil 
peineilitian dari ahli meimpeirole ih pe inilaian seibeisar 90% deingan kateigori “Valid”. 
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Tahap keempat implementasi, tahap u iji coba produik yang dilakuikan 
pada hari se inin, 5 Juini 2023, teirhadap 22 siswa ke ilas IV SDI Ma’arif Tawangsari 
Garuim. Langkah peirtama seipe irti yang ada di ATP, pe ineiliti meimbeiri apeirse ipsi 
keipada siswa meingeinai mateiri ke ibuidayaan Indoneisia, muilai dari pe ingeirtian, 
macam-macam buidaya, manfaat dan cara me ile istarikan buidaya diindoneisia. 
Seite ilah itu i siswa dibagikan prei angkeit seibe ilu im meingguinakan meidia u intuik 
meingeitahuii tingkat keimandirian siswa. seilanjuitnya siswa meindeingarkan 
peinjeilasan peineiliti meingeinai keibuidayaan diindoneisia de ingan meingguinakan 
meidia scrapbook, seite ilah itu i pe imbeilajaran seile isai peine iliti me imbagian post 
angkeit uintu ik meinguikuir ke imandirian siswa se ite ilah meingguinakan meidia 
scrapbook. Deingan hasil se ibagai be iriku it: 

 

 
 

Beirdasarkan grafik te irseibu it meinuinjuikkan bahwa N-Gain yang dicapai 
ole ih 22 siswa teirse ibuit didasarkan pada krite iria “tinggi”, yang be irarti ada 
peiningkatan 

Tahap kelima evaluasi  Seite ilah produik divalidasi ole ih ahli meidia, ahli 

mateiri, ahli Bahasa dan u iji coba keisiswa seibagai re ispondein maka tahap akhir 
produik yang dipe irlu ikan die ivalu iasi. Pe imbeirian saran dan masu ikan ahli u intu ik 
peirbaikan produik seibe ilu im keiseikolah. 
PEMBAHASAN 
Kevalidan Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

scrapbook adalah buikui albu im yang meimuiat gambar seirta ce irita yang 
beirhu ibuingn  deingan mateiri pe imbeilajaran yang dihias deingan kreiatif 
(Syahriyanti, 2017). Isi scrapbook ini se isuiai de ingan tuijuian peimbeilajaran dan 
keibuitu ihan siswa. Me idia scrapbook dibu iat dalam beintu ik buikui uikuiran A5 (14.8 
cm x 21 cm). Peingeimbangan meidia pe imbeilajaran scrapbook meiru ipakan 
peingeimbangan meidia peimbeilajaran dalam beintuik buikui. Me idia dapat diguinakan 
jika suidah dinyatakan valid.  

U iji keivalidan adalah  cara me inguiji kine irja produik uintu ik validasi 
meingguinakan leimbar instru imein seibagai alat u ikuir yang digu inakann meimpeirole ih 
data yang valid (Su igiyono, 2015). Hal ini suidah seisuiai de ingan yang dite irapkan 
peineiliti de ingan meingguinakan instruimein angkeit meilalu ii u iji validasi se itiap ahli 
yaitu i ahlii meidia, mateiri dan bahasa ole ih dosein Uiniveirsitas Nahdlatu il U ilama 
Blitar se ite ilah itu i  produik dapat digu inakan pada peiseirta didik ke ilas IV SDI Ma’arif 
Tawangsari Garu im Kabuipatein Blitar. 

Hasil Validasi Ahli Media 
Beirdasarkan Hasil validasi ahli me idia scrapbook meindapat krite iria “Valid” 

deingan peirole ihan preiseintasei peinilaian seibeisar 90%, yang artinya meidia 
peimbeilajaran scrapbook suidah meimeinuihi krite iria yang seisu iai de ingan arahan 
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ahli meidia. Me inuiru it (Fitriana, 2018) meidia dapat dikatakan valid ole ih ahli meidia 
kalaui su idah meindapatkan peinilaian beibeirapa aspeik diantaranya aspeik 
e ifeisie insi me idia, ke iakuiratan meidia,tampilan meidia, tampilan ke itahanan meidia 
dan keiamananan meidia. 

Hasil Validasi Ahli Materi 
Beirdasarkan hasil validasi ahli mate iri te irhadap meidia peimbeilajaran 

scrapbook meindapat krite iria “valid” de ingan peirole ihan preiseintasei peinilaian 
seibeisar 88%, yang artinya kompone in keivalidan baik dari seigi isi mateiri, tu ijuian 
peimbeilajaran, bahasa yang konteikstuial yang meimbeirikan peimahaman keipada 
peiseirta didik. Se isuiai de ingan peindapat (Alhanif, 2019) yaitu i mateiri yang 
digu inakanpuin tidak meingguinakan bahasa bakui, global de ingan meingaktifkan 
inde ira pe inglihatana (misalnya de ingan bu ikui, gambar, peita, bagan, film, modeil 
dan alat deimontrasi) siswa akan be ilajar le ibih e ife iktif.  

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Beirdasarkan hasil pe inilaian ahli bahasa te irdapat meidia pe imbeilajaran 
scrapbook yang meindapat krite iria “valid”, de ingan peirole ihan peinilaian seibe isar 
90%, yang artinya meidia dapat diguinakan. Me idia dapat meimpeirmuidah siswa 
dan guirui u intuik meimahami proseis peimbeilajaran. Meinu iruit (Alfi e it al, 2022) meidia 
yang suidah dikeilolah dapat dimeingeirti de ingan muidah saat meingguinakan 
bahasa dan kalimat yang te ipat seisuiai de ingan karakteir peiseirta didik. Ini 
meinu injuikkan bahwa meidia scrapbook valid dan bisa digu inakan dike ilas IV SD 

Keisimpuilan dari hasil ahli me idia, ahli mateiri dan ahli Bahasa yaitu i 
keitigannya meinuinjuikkan bahwa meidia pe imbeilajaran scrapbook dinyatakan valid 
dan dapat digu inakan uintuik uiji coba pada siswa ke ilas IV SD. 

 
Pengembangan Media Scrapbook untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 
Siswa pada Materi Kebudayaan Indonesia 

Me idia pe imbeilajaran scrapbook seilain me inarik dan dapat meiningkatkan 
keimandirian be ilajar siswa dan ini te irbu ikti bahwa peinilaian hasil angkeit dipe irole ih 
tingkat keimnadirian be ilajar siswa dari 22 siswa ke ilas IV SDI Ma’arif Tawangsari 
Garuim Kabuipatein Blitar se ibagai re ispondein dipe irole ih hasil u iji pre i angkeit dan 
post angkeit dike itahuii N-Gian scrore i  adalah 0.74 beirada di antara 0,7 ≤ gain ≤ 
1,00, maka kateigori yang dipeirole ih adalah “tinggi” yang artinya me idia 
peimbeilajaran scrapbook beirpe ingaruih te irhadap tingkat keimandirian peiseirtas 

didik. Dan dapat dilihat dari hasil pe ingu ijian keivalidan seibeilu im dan seisuidah 
meingguinakan meidia scrapbook. 

Beirdasarkan hasil pre i angkeit dan post angkeit dipe irole ih tingkat 
keimandirian be ilajar siswa me inyataka meidia pe imbeilajaran scrapbook 
meinyatakan meidia peimbeilajaran scrapbook deingan tingkat keimandirian beilajar 
siswa kateigori “Tinggi” akan me imbeirikan keimuidahan keipada siswa dalam 
beilajar. Hal te irse ibuit se inada deingan peindapat (Tahar, 2006) Keimandirian be ilajar 
adalah meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran, meitodei peimbeilajaran, dan 
peinilaian pe imbeilajaran keipada seitiap orang yang mau i dan mampui be ilajar atas 
inisiatif, de ingan ataui tanpa bantuian orang lain. Deimikian hasil pe ineilitian yang 
seilaras adalah peineilitian ole ih (Hasthishita e it al., 2020) deingan juiduil 
Peingeimbangan meidia peimbeilajaran scrapbook yang beirju idu il peingeimbangan 
meidia scrapbook pada te ima 7 suibte ima 1 pada keilas IV SDN 036 Tarakan. 
Deingan hasil pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa meidia yang dihasilkan adalah 
kuialitas scrapbook peimbeilajaran meinarik be irdasarkan hasil re ivie iw ahli 
kuialifikasi sangat baik. 
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KESIMPULAN 
Peingeimbangan bahan ajar scrapbook mate iri ke ibuidayaan Indoneisia 

u intuik siswa keilas IV dikatakan valid dan dapat diu iji coba pada siswa ke ilas IV SD 
yang suidah meimpeirole ih hasil dari para ahli me idia, mateiri dan bahasa 

Me idia pe imbeilajaran scrapbook uintuik meiningkatkan keimandirian beilajar 
peiseirta didik me impeirole ih hasil dari pe inilaian angkeit tingkat keimandirian beilajar 
peiseirta didik dari 22 siswa ke ilas IV SDI Ma’arif Tawangsari Garu im Kabuipatein 
Blitar se ibagai re ispondein dipe irole ih hasil u iji pre i angkeit dan pos angkeit dike itahuii 
N-Gain scrorei adalah 0,74 beirada diantara 0,7 ≤ gain ≤ 1,00, maka kate igori yang 
dipe irole ih adalah “Tinggi” yang artinya me idia pe imbeilajaran scrapbook 

beirpe ingaruih te irhadap tingkat keimandirian siswa , dapat dilihat dari pe irole ihan 
hasil u iji coba meidia se ibeilu im dan seisuidah meingguinakan meidia pe imbeilajaran 
scrapbook. Deingan hasil pe ineilitian meinu injuikkan bahwa meidia yang dihasilkan 
adalah kuialitas scrapbook peimbeilajaran meinarik beirdasarkan hasil re ivie iw ahli 

kuialifikasi sangat baik. 
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